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Abstrak

Altivitas digital markeling semakin herkembang seiring dengan muncilnys media digital dengan
segenap kelebihannya dibandingkan dengan media massa. Kehadiran internet menjadi alat utama untuk
pengiriman informasi, bisnis duri semua ukuran untok meningkatkan kesadaran pelanggan terhadap
Barang dan jasa dengan mengacy pads penggunssn kekuatan intemet unluk menghasilkan respons
tertentu dari konsumern. Kegialan mareting digital tidak hanyas terjedi pada industri Barang tetapi juga
indusiri jase, lermasuk |asa Pekerja Scks Komersial (PSK) di Yogyakarta, Penclitian ini menggunakan
metode fenamenolom dengan mengambil tiga pasang informan PSK aniing dengan pelanggannya Teknik
- pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mencdalam, sedangkan Lkl analisis data menggunakan
analisis interaktif. Hosil penelitian menemukan babwa PSK mahassiwa menggunakan jenis media yang
elaih Bervariatif tanpa meninggalkan foce (o fgee sebelum praktek protitusi dilakukan, Penggunasn media
didasari dengan motil-motf anlara kxin mengetahui identitas calon pelanggan, mengunggah foto dan
ddentilas dirl, menikmati profesinya serta melakuekan persuasi terhadap calon pelanggan, Pada dasarmys
* semua informan mengakui bahwa dengan madia oniine mercka bisa melakukan potong kompas dalam
mencapai transaksi dan melindungi diri darl stigma negatit publik karcna mereka tidak harus hadir dalam

Iokaiisasi,

Kata kunci: digital rarketing, PSE online, media arine, face to face

Pendahuluan

Pewasa ini, peran internet sudah memasuld kehidupan manuasia di berbagai selaor. [nternet
mengliadirkan dunia maya yang banyak digunakan orang untuk berbagai kegiatan, haik ekonoma,
politl atau sosial, Penggunaan mtemet tidak lagi dibatasi nuang dan wakdu. Peran media sebagai
sarana bertukaran informasi di inteceet menjadi pilihan atama, bukan menjadi alternatif. Akses
vang sangat mudah dan interaktivitas inenjadi keunggulan wersendiri, Kecepatan dalam mengakses
informasi menjadikan peluang usala dad kalangan manapun il dalam industri barang maupun
Jasa.

samun, tidak jarang kita jumpai prakuk degal unk mendapatkan baang atau jasa. Pada
akses surface weh sendin, teedapat hanyak bismis menyimpang dan kasus kejabatan yang masih
menjadi persoalan besar vang menakutkan bag masyarakat yang terfibat. Hal im belum termasuk
Ldeepiwah yang memilila aleas lebih dalam lag demgan jenis-jenis bisnis kejahatan yang rerdapat
didalamnya. Bisnis prostitusi ondine pun labis das mengambil manlaat dari kehadiran teknolog
dalam era plobalisasi ini Risnis enfine dalam bedsme peslagangan memberi keuntumgan sendird,

sang popular dengan nama dizitel morketing.

Kehadiran internet menjadi alat utama Imformasi, bisnis dart serua uhuan
Dralam dunia marketing hal nna dikenal sehags - atan digital marketmg (1lasan,
2013 ey Definis temsebat embenikan : diran teknolog digital dalam
dunia bisnis atau marke! 1elah membaws 1. Pemasaran konvensional
mulai mengalami penuiunan, dengan

mformasi yang memaliki nilai posinf bags

vang menawarkan herbagai




Lhapicr 1

Alctivitas muarketing g stdah mendapatkan perharian besar dan duma akadenusi. Khas
Siddique dalam jumaloya yang dikaip dan Puwana ES, dan rekan (2017] menyatakan bals
konsep digital marketing berasal dani internet daa mesin pencari (search engines) pada siius ke '
puncak penggunasn internes di Tahun 2001, pasar didominasi oleh Coogle dan Yahoo seb
search engine optimization (SEQ), Menunit Sanjaya dan Tarigan [2009) digital markelimg merupa
lkegiatan pemasaran termasuk branding {pengenalan merek) yang menggunakan berbagai mes
berbasis webr sepeni blog, webste, c-maill, adwords, ataupun jepaing sosial. Tentu sdja dig
marketing bukan hanva bertbicara tentang, fnternet marketig Lapi lebaby dard i, Dalam kontek
korporasi, intermet dimanfaatkan uniuk membangun interaksi. opeast dan makna. Pemasas
dalam konten digital menawarkan berbagal kemungkinan yaim, peluang kerja pencari ke
tarpet investasi investor. Jenis ketersediaan digital markering menawarkan herbagan kermuonplhom
nntuk mempeomosikan dan menjual persembahan mercka, Pemasaran digital bekerja deng
haik ketika suatu perusahaan menpguoakan strategt vang melibathan wovasl, hiburan &
meningkatkan berkaitan dengan produk yang dipasarkan [ Lebitomee, 2009: 18-19)

ada tingkat paling dasar, pesan dalam konteks komunikasi pemasaran memberitaholS
kepada konsumen tertkait merk, sponsor. Di sisi yang lain komunikasi pemasaran juga berg
sebagai tara membujulk, misalnya dalam benwuk pendampingan oleh korporasi werbs
konsumen untuk mencapai wijuan market yang diinginkan melahn kegiatan komunikast di sc
tingkatan (Roswchild, 1987: 3}

Sebuah penelian yang rerkait dengan wacketing digital - berjudul © Impact of Dag
Marleting as a Tool of Markering Commumcations: A Behavioral Perspective Cm Constrmers Sanglade
dilakukan oleh Ahmad Bin Yamin. Hasil kajian int memperlihatdan kecendenumgan ba
pola pemasaran modern telah mengalami perubahan besar dan sangat cepan, Tren pemasan
yang hergerak cepat berdasarkan pertumbuhan dan inovasi  whknologi bagy serta perang
kornunikasi pertable vang mempengaruhi perilaku konsumen (pelanggan) secara signif
hups://www.researchygate net/publication/32101 201 7_Impact of Digital Macketing_as_a_Tos
of_Marketing_Conununication_A_Bebavional_Perspective_on Conswners_ol_Bangladesh, af
tangzal 18172019 pukul 20:53 WIE.

Kajizn marketing digital dalam bidang indusiri juga diteliti oleh  Heiki Karjauloto, Ng
Mustonen dan Pauling Dkoinemi dengan judul *the Role of Digital Clhasmels in Industrial Morfe
Communrications” Hasil dari penelitian ini menunjuklan tiga hal, pertama meskipun [hys
Marketing Commmication { DMC) ad alah salab satu alat komunikasi pemasaran industr yang palss
penting. Kedus, perusahaan menggunakan DMO uniuk meningkatkan hubungan komiini
dengan pelanggan, mendukung penjualan dan menciptakan kesadaran pada pelanggan. Kety
perusahaan belum mengeunakan alat media sosial sebagai bagian dari MU secara keselurii
lyitps:f fwww.emeraldinsight.oomydoi/abs/ 10 1108/ THIM-04 200 3- 0 2 Tionrnal Code=jbim, ks
tanggal 18/1/201% pukul 21:00 WIE Penelitian dengan j idul * Mobile Socal Media: The N8
Hybrid Element of Digital Marleting Commumications” dila kukan oleh Mavank Yaday, Yatish Jo
dan ¥illur rahunan, Kajian memlokeskan pada penggunaan mobile media sosial uniuk berhag
perusahaan pemasaran komuikase pemmgkatan penjualan dan menmghkathan hubungan b
dengan pelanggan hitps:{www scienoedimest com/scicnce/ article/ piif/S 187704 281 5020224, aks
tanggal 18/ 1/201% puknal 21:05 WIS

Tenw saja marketing dignal elslk lepas dan peran media barufmedia sosial sebagar al
konnmikagi, Media baruatau mediasslissmsengpunatan micioel media online herbass teknolof
herkarakier leksibel, berpotens imeattalsaapar beriimngs: scoira prival maupun secara pub
(Mondry, 7005 13]. Media bans #E‘Imﬂlwl sehuagan jernbatan atas informast yas
diberikan kepada khalayak. SeSES g berada dalam tatwan perubahan teknol
imstitusi, dan budava, dan Gl Perabatiin dan modernitas ke postmodermns
seTla mengintensithan proses an perubaban sosial, ckonomi, dan buds
dimana rmedia bary diase e il
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Chrapter 1

Lo sisi iy, bisnis PSK online juga mengilati era digital marketing. Pengamal sosial dard Pendidikan
Vokast Universitas Indonesia (Ul Devie Bahmanati menpungkapkan, dalam kurun wakiu 6 hingga
W tahun werakbur telah rerfadi gerakan besarbesaran prostisi offfime menuju online, Tal ini teradi
karena sejumlah alasan yvang salah satunva mempercepat dan mempermudah seseorang melalukan
prakiik-prakeik ilegal. Orang yang mau prakiik chonomi bawah tanah sehagai pekerja seks kamersial
yang paling utima adalah karena adanva anonitas atan identitas merels rersamarkan. Kalau dulu ada
pra&iik sebagan FSK hams ada di julan, sclarang hal rersebur bisa dilakulan i mana pun dan kapan
pun dengan cara onhine (beritauiama net, akses 15 januan 2009)

Praktek bisnis prostitusi onlme vang semakin marak akbis-aklir i perlu men dapat pethatian
g serius, mengingar prakiel ini belum memiliki pengaturan yvang jelas sehingga para pelakurya
Gdak dapat dijerat dengan ancaman pidana. Banyak kasus mengenat prostitusi ondine, misalnya
saja beberapa kasus yang terjadi di Kota Yogyakarta seperti berikut ini:

Terlilit Utang, Seorang Karyawan Bank Jual
PSK via "Online"

ELW THAR IO POSTASE ROTS, WLANTA WA,

i ¥

Loamdar 1D Pemberitaan Mrostitus onfine di Yogyakarta dalam Kompas
sumberhitps regional kompascom/read/ 201 708 29 1 2582671 fnedila
utiang seonrang-karymwan-bank-jusl-pek v ondore

'Q_!rr!jllllllrm...a- sl k-t €y casi @ e

Fenomena Prostitusi Pelajar di Jogja,
Dua Kasus Prostitusi Online Terungkap
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Chaptar |

Berdasarkan gambar | dan 2 di atas dapat diketabui 2 pembenitasn vang meuggambarkan
bagaimana tenomena prostitusi online yang memanfaztkan sosal media ontuk menjalankan
usahanya dalam menarik konsumen di Kota Yogvakate Kehadsan media dalam persoalan
ransaksi seks, semata menjadi wadah koneksi wema dan informes:. Meski demikian tidak
dipungkiti tansaksi seks termediasi menciptakan sebush elaborasi'modinkas struktural yang
menggambarkan perubahan hubungan bagian-bagian dalam sebuah sistem sosial.

Terbongkamya beberapa kasus prostitusi onfine vang dibentakan secara besama oleh
berbagai media di Indonesia, semuanya memiliki kesamaan dalam modus operasinya. Pekerja
seks memasarkan diri dan perempuan yang dijualnya melalui intermet, baitk dengan menggunakan
wwehsite maupun jejaring sosial seperti Facebool:, Twitter Blackberry Messenpen dan aplilasi vang
lebih pribadi seperti whatshaap, Berbeda dengan prostiiust offlme yang membutuhkan tempat
tertenm atau lokalisasi untuk menjajalan dirinya. Keberadaan prostitusi enline sepertinya lebih
sulit tersentih dan prakieknya nyaeis tidisk tedihar karena dilakakan dengan menggunakan media
sosial dan tanpa melalui mucikari.

i Indonesia, fenomena prosimisi jelas benentangan dengan nilai moral, susilta, hukum
dan agama. Sulitnya mencari pekerjaan dengan pendidikan yang rendah sema ketrampilan yang
tidak memadai dari seseorang adalah fakior yang menyebablian terjadinva fenomena prostitusi
dewasa ini. Menurut Perkins and Bannet dalam Koentjoro [2004:30), pelacuran atan prostitusi
merupakan suatu bentuk transaksi bisnis yang disepakati oleh pahak yang talibat sebagai suam
vang Lersifat jangka pendek yang memuengkinkan sat orang atau lebib mendapatkan kepuasan
seles dengan metode yang berancka rgam.

pAelaliii sosial media, istlah lokalisasi vdak dizebur-sebut lag, Sebalikma, para PSE i
vang akan langsung mendatangl mercka tanpa perlu mengetuk pintu rumab, karena [ow-loto
mereka kini bisa dilihat dengan mudab melalui handphons yang saat im1 sudah dioulike oleh
hampir seluruh lapisan masyarakat di Indooesia. Dengan adanya fasilitas chatting, transaksi dan
perkenalanpun bisa dilakukan tanpa hars bertatap muka, Hal ini sehagaimana yang dikatakan
informan dalao pra survey:
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Chaplee 1
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Cinmbar 4 hoeenshont Pengpuna Beetalk AP
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Lerlibal pada gambar 3 dan 4 entang rekaman percakapan antars informan PSK dengan
pars pelanggannya, serta heberapa user Beetalk Apps vang bertanya kepada informan. Pertanyaan
ngguitakan kalimat unik tanpa basa hasi sepertd; "Real Pree?”, "Bisa B kah” dan lain sebagainya
B0 merupakan singkatan dart kalimar Booking Owdine, istilah i sering diguenakan sebelum
meinesan pekerja prostinesi di dunia maya. Secats wmum, pemanfaatan media sosial oleh bisnis
Sprostilusi meliputi: kemudalian sbses dan pertukaran informasi, tersedia pasar pada sosial imedia,
dan kemudahan berinteralsi. (hasil wawancara dengan beberapa informan, 21 Janward 208).
Berdasarkan laar belakang masalah yang telah divraikan diatas, maka dapar dinomuskan sebuah
permasalahan, yaitu “bagaimana penpgunaan media online pada Pekerja jasa Seks Komersial di
_'I.'i.‘.lg‘j.-'ﬂkﬂﬂ.'l dalam ranghka promos; kepada calon pelangmant”.

Pembahasan

Adanva internet menimbullkan banyak aktivitas yang tidak mensvaratkan interaksi secara
danpsung. ‘Tersedianya intormasi g, tidak terbatas untuk diakses di internet, dan tidak sedikit
wang berkaitan denpgan seks. Sels termasuk topik vang paling sering dicari di internet (Cooper
dkk, 2000}, Menurut Datmiko [dalam Lestams 2002 &7 ), internet telah melebuckan ki dan
Lantasi, membobol dinding pembatas antara realitss dam imajinasi. Minat dan gairah seksual bisa
dipuaskan melaloi peraniara media. Akriyinas sehsual ssyangan seksual atau perbincangan yang
mengarah pada hal-hal yang babau seksual yang messakibatkan munculnya prakiek-prakeek
prostitusi di dunia cyber atau dikenal dengan peoasil e

Berdasarkan deskripsi hasil peneliian, semus Sl besada poada intensitas ‘sering’ dalam
mengakses media onlime Pengevunaan hine, qhm\ﬂan tedpon disebablan oleh |_'i;|__=|a
alasan mengapa orang lebib nyaman me g untuk menyalurkan hasrar
sehunal mereka. Pertama yaitu (1] ool g seseorang dapat mencari
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Chapizr 1

media onlite untuk perantess pemuas hasrat seksual, (2} afferdability vang membutuhikan hiava
murah dan bisa menghesmat walm, L3} anonymity vang membuat seseovang bebas Perekspresi dan
Liclak perlu takor dikemali {Cooper. 2000). Alazan anompntiny inl yang dalam penelitian ini metass
lebih myvaman dalam memperkenallcin diri merela dengan konsumen atan pelangean yvang bans
dikenalnya. Do dengan  motil mencar nang, PSK onfing bebas melalouban chiatting ik
merayu dan mencapai transakest sebagar tujuan akhir,

- Sementard ita Cooper dkk (1999} membagi pengguna seksipal dalam jaringan  menjadi 3
pratil, dan menyebutnya dengan recretional, congmelsie dan ar-risk weers Mengpana pecrentional
atan nonpatologis memjuk pada mereka yang mengaksics seksual dalam jaringan hanys untuk
mermitaskan rasa ingin aho merela entang materi seksual ondine vang tersedia, untik sesclali
bereksperimen atau memuaskan lasrat seleswl yang mendesak, atau uniuk mencan informas
sthsuial lerenm, Penpgpuna kompulsif (Compudsive)  digambarkan sebagai  individy yaTE
menuejukkan ciri-vin seksoal kompdsif dao rreengalami konsekyensi negatil .‘i-i‘]‘-'-'tgali EJ.ilE:Ilrl_‘.'a_
Pengguna kowpulsit mungkin sehelumnya memiliki pula seksual yang tdak umum, sepeni
tertalu asyik dengan pomogiall, memiliki baryak hubuagan, berhubungan seks dengan beberapa
pasangan anonim, telepon seks, sering nengunjungi lolalisasi, atau mengalami masalah
parafilia vang tercantum dalam DSM-IV Cooper dkk (1999} dalam studinya menemukan babws
mereka yang mengaku menghabiskan wakiu setidaknya 11 jam semingen mengalami distres
dan mengalami perilaku seksual kompulsil, Tecakhar vaivu arrisk wsers [pengguna yang berisiko)
yaitu mereka vang tidak memiliki riveavat perilaku seksual kanmpulsif, tetapi mengalami bebera [
masalabe dalam kehwdupan mercka dari aktivitas seksual dalam jarmgan. Menppuna berisiko ini
merupakan kelpmpok vang paling menarik dalam studi perlaku seksual dalam jaringan, karena
mereka mungkin tdak mengalam: masalah dengan perilaku seksual nammm hanya kareng alasan
accessinlity, affardabdity, dan anorymity.

Informan dalam penelitian ini rt-rata men gakses media onfine lebih dan 11 jam per minggu
dengan lama mengakses 1 sampai 2 jam, Jika dilibar dari s akses, maka PSK enline berada
dalam kelompok perilaku seksual kompulsif yang rentan dengan beberapa konsekuensi negaril
Hal i dibukiikan dengan indikaton lain vang mengungkapkan pengaliman kepoasan seksial
tersalurkannya hasrar selsial, dan keinginan uistek kembali mengulangi “pencarian miangsa’
melalui media onding

lika dianalisis berdaszarkan jenis kelumin, maka perempuan memiliki tngkar intensitas
mengakzes lebih tingg dibandingkan laki-laki. Haf ini discbabkan larena media yang digunakan
dalam penelitian ini yaine LINL WA, dan beetalk yang konten di dalamoya banyak melibatlan
imteraksi baik secara teks, gambar, MAUPLIE SUArA. Semenlan i untuk akiivitas seksual daring,
perempuan lebib menyukai paca hal vang melibatkan inwraksi, obrolan. dan dialog (Ferze, 2003)

Adapun fungs: media onfine bagi PSK bisa dilihar dalam wbel di bawah ini:

Tabel 1
Fungst meedia anline bags P51

| Inisial 1% ' s RS
] T —
Memasarkan diri lenis layanan Menuearkan diri |
_ . i Manambah tean/pelangyan | Pemalkaian alat Perlemanan |
o 1 Li 3
1 ungsi meddia : kentraeps)
i s - - —
herransaksi | Bertransaksi curtyag
Berbencan tempat Brrkencan | bertramnsaksi '|
I | lenis layanan yang (Juneinkan |

surmler hasil wawancara vang diclah penelici 2008
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Crapter 1

Berdasarkan dutadiatas maka losgsbmedia online vang digunakan PSK lebih cenderung sehagai
alal bertransaksi vang lebih cepar dagipeda dilakukan secara ollline. Sifat media vang maelekar
sebagai sarana komunikasi, tidak berubaly dalam konteks ransaksi seksual. Kehadican media
datam persoalan transalei sels, semata menjadt wadah koneksi tema dan informasi. Dinamika
transalisi sehsual di era media bans, bisa dibaca sebagai gambaran menguatnya perayaan elspresi
gan kepiatan seks oleh masvarakat Indonesia, i temgah perkembangan media, tema vansaksi
Seks vang penuh perdebatan karena berdini pada bias pemahaman atas dua prinsip dasar perilala
Reludupan manusia; punsip ekonomi hulum penawaran permintaan dan prinsip biclogis insting
sehsualitas; kian melebur tanpa haras Pemabaman dan pendekatan yang cenderung homogen
Sethadap terma transaksi scks di tengah eca iedia bam, tampaknya biswis ilegal ini pedu ditnjau
lang kembali. (Sumberhtpes iugm s i fid berita/9703membaca transaksi seks.di era, media,
Baiu i akses pada tangeal 23 ali 2008)

Pemanlaatan media bure dalum dumia prostiwusi dapat dilihat dari bebeaps variahel vang
sling berhubungan yait profil dan PSK, cara dan intensitas berkomunikasi antara pelanggan
dan penyedia jasa, seqa motif dalam menggunikan media bari serta penggunaan media barg itu
sendini. Beribut hubungan antara vanabel-variabel ersebut

Talwel ¥
Prulil Inlorman PS5K online
Inisial Profvsi shaliis usia PE;E:'_::_:_:JH ! Pelayanan prelanggan
'_'r".':; fi miahiasizers Bl ““-“'I'f:':'h o | 25 tabhan | [ Mi-tiga juta 30 o
s | Pegawai pabrik [ Tanda berarak sat | 30 tahun | Sai dua juta | 3-10 DEAnE
E rralngsasw Bediumn snennkals "-':] T..'-Ihlll'.l. Pataata 3 puta | 5-10 o :

Sumnbwer hasil wiwancin vang diclah penelio cilon 2018

Berdasarkan tabel 2 di atas redihat beberapa vaniasi statos PSEK malai dad mahasizwa sa I
gengan janda beranak sam, Profesi il memang tidak mensvaratkan usia sebagai tolok ukur
profesionalitas. Mahasiswa dalam posisi belum menikah juga tdak sedikie schagai peoyvumbang
umlah dudi profesi nd, termasuk Jdi Yopvakarta.  Berdasalan survey Pusar Stadi Wanita
Universitas Indonesia {PSW LI Yopyvakana, jumlah remafa yang mengalami masalal kehidupan
seks terutama di Yogyakanta werus bertambah, akibar pola hidup seks bebas, Dari 359 remaja di
Yopyakarta 20% mengaku telah melakukan brubwngan seks (Valensino dalans Tikeab, 200 3

Tabrl ¥
Inirn=ilas kamnnilkas: FSE ouline
T e _ R T |
imisial | dlurasi | Frelovemnsi s anedia yang dipnnakan |
- | e PO, [ el lPietal ety
5 I -2 jany movopobmol setiap [ Intens malam bar WA, telpon, line, Gace w face
paelangEan
TS Kurang dan setengah jam per | Setiap sast W, telponn, Gaoe o face
pelangzan
] Furang dar sato pam e Imtems mealsm hari WA, beetalk, linetelpon, BEM
pelanzzan messanger, Lce o face

Sumber hasil wawanca dengan informan tzhon 308

Terhiliat pada tabel 2 diatas ada korelass mhgan waktu dan mediayvang digﬂm:l ke
dalam berlonunikasi. PSK mahasiswa mesngssales ssedis vang lebih lengkap, Namun semua
PSE pada akhirnya melakukan transake; sESSSsssss B 10 fuce scbagai bentule keseriusan
sebelum praktek prostitusi dilakukan. M ' Hace to face yang dilakukan biasanya
tidak hanya selali bahkan ketika sudak fetap. pertemuan ini lebih sering
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Chaper 1

dilakulean. Hubungan yang wenalin melalui omunikasi antar pribadi dapat dijelaskan dengan
mengidentifilsi dua karakreristik penting,. Pertam. hubungan antar pribadi berlangsung melalui
heberapa taliap, mular dari tabap interaksi awal sampai ke pemutusan (dissolution). Pertama
memupakan tahap kontak, atau bisa disehurt tahap basa-hasi. PSK vang mengeunakan aplikas
personal bersikap biasa seperl layaknya Grang yaug baru pemand kali herlenalan vang menyapa
lewal sesial media, menjawab pemanyain konsumen dengan gayanya yang manja dan menggoda
juga tak jarang mereka membuka obrolan dengan menunjukkan foto-loto sekst yaug mereka
miliki, baik telanjang dada maupun paba Hal ini tentu berbeda dengan saat merela orenemut
calon pelanggan secata langsung, mereka tent akan menggunakan minyak wangi dengan aroma
yang cukup kuatserta pakaian sk, hal weisebut dianggap sehagai salah satu card mampu men arik
ralon pengoua jasanya melalul daya tarik fsik

Tahap selanjutnya, jika terjadi ketertarikan olels calon pengguna jasa, maka akan berlanjut
Le tabap keterlibatan. Dalam tahap ini, para pekerja seks komersial yang memanfaatkan media
haru sehagal alar dalam memasarkan jasanya, mutlai melakubkan pembicaraan vang lebih teebuka
Dengan membuka disd kepada orang lain menpakan dasar dan elasi yang memunzkinkan
komunikasi intim, baik dengan diri kita maupun uzang lain [De Vito dalam Suciat, 2017: 29
Topik dari pembicaraannys pun tidak lage selkedar pengenalan antaza sam dengan vang lain, tetaps
suiclah menjumus ke arah kesepakatan itk melakukan kencan lenglkap dengan waktu, bharga, dan
wemnpat kencan.

Jahap keterlibatan ini basa dikatakan sehagai tahap ransaksi yang sesungzubnya, karena
dalam tahap ini juga brasamva langsung disebutkan nominal yany disepakati antara pekerja i
komersial dengan calon pengguna jasa. Larga yang disepakari dalam awar menawar juga ka dang
mengalami perubahan tergantung dari kesibukan PSK, jumlah tamu yang datang dan jurmlah
PETEEUNA j4sa YANg mengounakan jasa para pekerja scks komoersial pada hari ine

Lelanjuinya adalah 1ahap keakiaban, dimnana interaksi yang terjalin dengan baik dan akrab
antara para pekenia seks komersial dengan pengguna jasa. Lentu saja bal ind terjadi ketika para
pengguna jasa sudah menjadi pelanggan tetap para pekerja seks komersial, hka pengguna jasa
ham pertana kali datang, mungkin tingkat keakrabannya udak sama sepecl interaksi amara
pekeja seks komersial dengan pelanggannya. Memirut Cre Vit (dalam Suciat 2017, 12) keakraban
merapakan suati proses relasional, lempat kita mengetahi hal-hal yang paling mendalam,
aspek-aspek subyeloif dalam Jisi orang lain dan semuanya fm diremukan dalam suat cara yang
menyenangkan. selanjutityd metupa kan Lahap perusakan, pada tahap perusahan SEscorng maukal
merasa bahwa hubungan yang terjadi mungkin tdaklah seprening yang di pikirkan sebelumoya

Dilihatdari motif komunikasi dan para Pk makaterdapat banyak motifyang mendasari mereka
antuk melakulan interaksi dengan pata pelanggan. Mortif merupakan suatu variabel independen
yang mempengaruhi penggunaan media [Knyamono, 2009). sotif dalam mengkonsumsi media
Jntara saty individe dengan individu lainmya berheda beda. Motif komunikasi adalah schab-
sebah yang mendorong manmisia menyvampaikan pesan kepadi mansia lainnya, Secara L,
aiatif dunia prostitusi atau pekeria seks homersial adalal ingin mendapatkan uang Motil inilah
yang merppakan motil yang menjadi dasar pekenja scks komersial menggmakan media bamn,
apar dapat menentkan pelangganme peirma s komersial hams menyebarkan intormas:
menyebarkan informast lentang Jdirinva stan jasa vaug diawarkannya. Karakterisuk media
baru yang unik meliputi innecaktil demokEans. IEnggEang iail pilai sosial, dan  personal, wlah
mienawarkan sebuaby tantangandunks SRS s Leterbukaan dunia baru dapat dilibas
sebagai dinamika weraksi dan € Iﬁﬂﬂn.ﬂl'h dan bergerak dalam tatanan strukTas
dunia maya yang munghkin samd . _m;umr.ul;': Meritaf9703 mermbaca
uransaksiseks diera mecdia,

Bapi PSK online dan pelang
mempermudah egalinmys rielasd
untuk memasarkan dirt, bernego

dengan sepala karakieristiknya mampa
Relasi ini justery menambah fungsinya
i Tahapan hubungan dalam chating
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sl identitas dird, hiburan, SR PE]
am penelitian i biza dilihar dalam

anline

ol indor s Sbotil pdwmeritan | Mol hiboran HF‘“'—"“DFH_dm:
(1 | tnteraksi sosial
identitas calon pelangsan, Unggah status, foro | Mencari vang Chart, merayu,

toto calon pelangzan | profil harga transaksi,

| fenis [avanan yang
dizepalat
Edenitas calon pefanggan. | Hnggah stans, IMENLATT nang Persetujuan: harga,
[t profil Teinpat, jenis
layanan
Menkmati pro
Feminva) opanan
[ Ienttas calon pelangean, | Unggah staus Meticari uang Harga, iempat,
furtiy profil pemakaian alat
kontrasepsi

b, hasil wawanoara vang dendah peaelin tafnm 2018

Motil sescorang dalam mengpunakan media uga dipengamihi vleh tingkay kepunaan dan
Puasaan dari suatu media yang digunakan. Oleh karena it morif pengzunaan media wecletak
da hnglungan sosial, psikologs vang dirasakan sebagan masalah dan media yang digunakan
Btk menanggulang masalah tersebun (Utomno, 2013:148), Pekerjaan seks komersial yang
g2ap sebagai penyakit masvarakat menjadikan perkembangan mew media sehagai alternarid
i pelena selis komerial dalam rmenjajakan dirinva secara wrsembunyi dar linghkungan
fempat tingpalnya, Melalui wedia sosial kemungkinan orang disekitar tempat unggalnya wdak
an mengetahui apa vang seorang peleera sels komersial Takukan kecuali terdapat salah seurang
masvarakat nya mengpunakan media yang sama pala. Dengan dewmikian, secara psikologis mereka
fdsa aman dasi stigma negatif masyarakat yang memang sudah meleka.

[rililuat dari motil identitas din dalam mengpunakan media bar sepert aplikasi bee talk atao
BBM. diketahui babiwa scorany peleria seke komersial akan meninjilklan dentitasnya melalui
Boto profil yang dipasang dengan micnampilian foto erotis dan salah sa bagian tububnya uniuk
pmeniiyukkan siapa dinnya kepada calon pelangpanova. Motif hiburan akan wekait dengan
sominal yang didapat dan kepuasan seksual Mol ivteprasi dan interaksi sosial motil vang
mendorong seseorang mengguinakan sualu media  kelangsungan hubunganoya dengan orang
phain {McCuail, 2001:72) Mercka akan berusaha memaskan dis mereka dengan memperoleh
tpenpetahian wntang keadaan orang lan, dan mengdentifikasilan diringa dan menambah
sebanyak mungkin kontak pelangzan

Berdasarkan analisis di atas, maka model Bemanikasi dari PSK eniing dalam penelitian ini
dapat digambarkan sehagar berikur:
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Pria berpacar
Pria heristri

I'ekerja Basa-basi Kumsumen line Prakock
Hcks w | PCTICITIANGIT e | ol aran | e— whitlshaap | PPORSLIELLS
K.omersial transaks lelpun
Heetalk
HBEM
Fuce to fuce

=il serks
-MeTayn
Permselujuan:
Jenis layanan
lempat kencan
pemakaian kondom
harga hooking

Pelampran elap
Sckal: pakai -Mlencar tubu identitas
calon pelangEan
-Mengunggah profil dim
Myanman dengan
profesinya

-Merayve dan bertransaks

Caambar
Madel Eommunikasi PSR cadoe di Yogralana

Pengan demikian hadimya media online di kalangan pralaek prostitus: menjadilan alires
pesan lebily cepal sampat, dan tjuan transaksi pun lebih cepat wendapar kesepalatan, tanps
harus mendatang di lokalisasi Anonimitas di awal perternuan membuat PSE dan calon pasangsas
semalkin berani berbicara lebib jauh dan merayu lanpa peasaan malu. Akhirmya, boolang onlin
menjadi semakin cepat dan mudah dilakukan

Kesimpulan

Perkembangan teknologi menyebabkan pola komunikasi Pekena Seks Komersial beralib
ke media onling :-‘.-t‘hng..‘-li perantata promost kepada calon pelangean. Profil PSE mahasiswa
memifila jenis media vang lebibh variatit (WA, line, BEM, Beetalk, wlpon) dan waliu kencas
yaiig relatl terbatas dibandingkan informan PSK janda. Nasmun demikian face to face weiap tidal
bisa ditinpgalkan untuk melakukan transalksi sebelum pralack prostitust dilakukan. Faee 1w face
berlangsung mulai dari tahap perkenalan. keterlibatan, keakraban, sampai dengan pemutusan
Pesan berkisar pada masalah, rayu-merayn dalam rangka mencapai tujuan. pencotuan lokasi,
harge, pemakaian alat konuasepsi, jems kysnan yang dimginkan adalal beberapa hal yang
dikomunikasikan antara PSK dengan calem pelanggan sclain menunggah foto sekst mereka
Informan mengaku bahwa banyak keuntongsn yang didapatkan dengan penggunan media online
antara lain, bisa melakukan potong kompes S mempercepat proses dan bisa menyembunyikan
din dan srigma negatil publil:.
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